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ABSTRAK 

   

Revail Putri Melani. 2210723047. “Tradisi Naik Kedudut di Nagari Lunang Kecamatan 
Lunang Kabupaten Pesisir Selatan: Tinjauan Folklor”. Skripsi. Jurusan Sastra Indonesia, 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas. Padang. Pembimbing I Sudarmoko, Ph.D. 
Pembimbing II Rizky Amelya Furqan, S.S., M.A. 

Penelitian ini membahas tentang tradisi Naik Kedudut di Nagari Lunang, Kecamatan Lunang, 
Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
pelaksanaan dan analisis fungsi tradisi Naik Kedudut menggunakan tinjauan William R. 
Bascom. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. 
Data diperoleh melalui observasi, wawancara, perekaman, dan dokumentasi terhadap 
informan, yaitu Mandeh Rubiah serta masyarakat Lunang.  

Hasil dari penelitian adalah tradisi Naik Kedudut terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penutup. Tahap Persiapan meliputi persiapan sesaji 
atau perlengkapan sebelum Naik Kedudut. Tahap pelaksanaan meliputi Manjalang Rumah 
Gadang Mandeh Rubiah, prosesi mandoa dan bajamba di pemakaman Bundo Kanduang dan 
Cindua Mato, serta ziarah ke pusaro. Tahap penutup ditandai dengan ritual balimau sebagai 
simbol penyucian diri sebelum pernikahan. Berdasarkan analisis teori fungsi folklor, tradisi 
Naik Kedudut memiliki empat fungsi utama, yaitu sebagai sistem proyeksi, sebagai alat 
pengesahan pranata sosial dan lembaga kebudayaan, sebagai alat pendidikan, serta sebagai 
alat pemaksa dan pengawas norma masyarakat. 
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